





A. Latar Belakang 
Perumahan dan pemukiman akan terus tumbuh seiringdengan meningkatnya 
jumlah penduduk di Kota Malang. Dalam Dokumen RPJMD Kota Malang tahun 
2013-2018, beberapa permasalahan mendasar di sektor perumahan antara lain adalah 
masih banyak rumah/masyarakat yang belum mempunyai MCK sehingga dibeberapa 
lokasi masih menggunakan sungai, Akses air bersih untuk masyarakat masih kurang, 
serta pelayanan sanitasi belum menjangkau seluruh wilayah bantarana sungai kali 
brantas.  
Salah satu lokasi yang masih mempunyai permasalahan sanitasi adalah 
keluruhan Tlogomas Kecamatan Lowokwaru. Salah satu penyebab rendahnya 
kesadaran masyarakat terkait dengan perilaku sanitasi adalah kondisi topografi 
kelurahan tlogomas yang berbatasan langsung dengan aliran sungai brantas. 
Rendahnya perilaku masyarakat tekait dengan sanitasi diperparah dengan kurangnya 
fasilitas sanitasi yang baik dan kebiasaan masyarakat yang masih membuang sampah 
domestik langsung ke daerah aliran sungai.  
Akses terhadap sanitasi yang minim membuat penduduk yang tinggal 
dikawasan bantaran sungai kali Brantas cenderung melakukan aktifitas sanitasi 
langsung ke Sungai Brantas, kalaupun memilki sarana jamban, keluaran dari jamban 
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tidak dilakukan pengolaan namun langsung dibuang menuju ke Sungai Brantas
1
. 
Berdasarkan hasil observasi awal rendahnya Fasilitas dan perilaku higiene Sanitasi 
mengakibatkan banyak warga yang terkena Diare pada tahun 1984. Ironisnya pada 
tahun tersebut setiap harinya ada warga yang terkena Diare.   
Akibat dari aktivitas masyarakat ini membuat air sungai brantas mengalami 
penurunan kualitas, penelitian Devarolla dkk memberikan kesimpulan bahwa terjadi 
pencemaran sedang dimulai dari jembatan UMM sampai dengan jembatan muharto. 
Penelitian ini juga menyimpulkan bahwa tercemarnya aliran sungai brantas 




Menyikapi permasalahan tersebut, masyarakat setempat secara swadaya 
melakukan pembangunan Sanitasi. Dimulai dengan mengubah perilaku “ke kali” 
serta didukung dengan pembangunan Sistem Pengelolaan air Limbah setempat (on 
site sistem) dimana air limbah domestik yang dihasilkan oleh individu maupun 
komunal ditempatkan kedalam satu lokasi tertentu dan dikelola secara kolektif 
menjadi satu tangki Agus Gunarto (AG). Tangki AG atau dikenal dengan saptic tank 
merupakan terobosan dari Pak Agus Gunarto yang berfungsi sebagai wadah 
penampung seluruh limbah domestik yang dihasilkan oleh warga. Cara kerja tangki 
ini adalah limbah yang dihasilkan diresapkan kembali ke dalam tanah melalui lubang 
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biopori dan sumur resapan sehingga menghasilkan sirkulasi air tanah sekaligus 
menjadi sumbee kebutuhan air masyarakat
3
.  
Pembuatan tangki septik/saptic tank bukan merupakan solusi permanen untuk 
mengatasi permasalahan sanitasi, dampak dari penggunaan saptic tank yang cukup 
lama akan mempengaruhi kualitas air tanah. Pembangunan Instalasi Pengolahan Air 
Limbah (IPAL) domestik menjadi salah satu program pemerintah dalam mengatasi 
permasalahan sanitasi dan lingkungan. 
Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) domestik adalah suatu akses sanitasi 
untuk memperbaiki kualitas air minum dan mengendalikan pencemaran air sungai 
dan lingkungan. Betapa pentingnya akses sanitasi sehingga tinjauan kesehatan 
membuktikan bahwa sanitasi yang tidak layak menjadi factor penyebab penularan 
berbagai penyakit seperti diare, korela, disentri, hepatitis A, tifus, polio dan 
terhambatnya pertumbuhan pada balita.
4
 Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa 
sanitasi yang buruk menjadikan pertumbuhan balita menadi terganggu, padahal 
mereka adalah generasi penerus bangsa yang harus tumbuh dengan baik agar 
kecerdasana mereka pun mengantarkan pada masa depan yang cerah. 
Istalasi Pengolahan Air Limbah  (IPAL)  domestik merupakan infrastruktur 
pengelolaan limbah yang baik, sehingga limbah domestic terrsebut diolah terlebih 
dahulu sebelum dialirkan ke badan air. Infrastruktur meruaka salah satu aspek penting 
dalam perencanaan wilayah. Infrastruktur berperan penting dalam perubahan 
kemakmuran wilayah dan kesejatraan masyarakat. Dalam hal ini, peran tersebut dapat 
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Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 16/PRT/M/2008 tentang 
kebijakan dan startegi nasional pengembangan Sistem Pengelolaan Air Limbah 
Domestik Pemukiman (KSNP-SPALP) menjelaskan bahwa kebijakan tersebut berisis 
tentang strategi yang harus dilakukan yakni (1) Peningkatan akses prasarana dan 
sarana air limbah baik system on site maupun off site diperkotaan dan pedesaan untk 
perbaikan kesehatan masyarakat, (2) Peningkatan peran masyarakat dan dunia 
usaha/swasta dalam penyelenggaraan pengembangan system pengelolaan air limbah 
pemukiman, (3) Pengembangan perangkat peraturan perundang-undangan 
penyelenggaraan pengelolaan air limbah pemukiman, (4) Penguatan kelembagaan 
serta peningkatan kapasitas personil pengelolaan air limbah pemukiman, (5) 
Peningkatan pembiyaan pembangunan prasarana dan sarana air limbah pemukiman
6
. 
Pembuatan dan pengelolaan IPAL Domestik juga membutuhkan biaya 
operasional yang besar karena pada dasarnya, instalasi IPAL domestik harus 
tersambung dari WC rumah penduduk ke tempat instalasi umum sehingga biaya 
diluar pemasangan IPAL juga menjadi persoalan yang harus dipecahkan bersama.  
Undang-Undang  Nomor 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup menyatakan bahwa lingkungan hidup merupakan 
kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan makluk hidup, termaksud 
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manusia dan tindakannya  yang mempengaruhi alam itu sendiri, keberlangsungan 
perkehidupan dan kesejateraan Manusia serta makluk hidup lainya. Perlindingan dan 
pengelolaan adalah upaya sistematis dan terpadu yang dilakukan untuk melestarikan 
fungsi lingkungan hidup dan mencegah terjadinya pencemaran atau kerusakan hidup 
yang meliputi perencanaan, pemanfaatan, pemeliharaan pengawasan, dan penegakan 
hukum. Artinya bahwa Pemerintah memiliki tanggung jawab atas keberlangsungan 
Sosial budaya yang baik, kesehatan lingkungan dan kebersihan.  
Undang-Undang tersebut belum memberikan dampak yang signifikan 
terhadap Pengelolaan Sanitasi. 2 Tahun berikutnya barulah kebijakan  tersebut di 
tindak lanjuti oleh Pemerintah Kota Malang dengan membentuk lembaga Koorinasi 
sanitasi Kota Malang tahun 2011. Kelompok Kerja Sanitasi Kota Malang tahun 2011 
yang termuat dalam Surat Keputusan (SK) WALIKOTA NO. 
188.45/157/35.73.112/2011 tentang pembentukan Kelompok Kerja Sanitasi Kota atau 
Lembaga Koordinasi Sanitasi Kota Malang yang mana maksud dari pembentukan 
tersebut ialah “Mewujudkan Kota Malang sebagai kota yang bersih, nyaman, asri dan 
Ijo Royo-royo Menuju Malang Berkicau” adapun pengembangan sanitasi tersebut 
meliputi Limbah Domestik, Persampahan, Drainase, Higienes dan Sanitasi. Surat 
Keputusan (SK) Wali Kota tersebut untuk menjawab masalah tumpang tindihnya 
kewenangan antar sektor dalam penanganan masalah sanitasi selama ini.   
Melalui RPJMD Kota Malang tahun 2013-2018, pemerintah Kota Malang 
telah merumuskan isu strategis yakni kualitas lingkungan hidup yang menurun, yang 
mana hal tersebut berdampak pada kualitas kesehatan manusia. Untuk meningkatkan 
derajat kesehatan masyarakat dalam rangka meningkatkan angka usia hidup lebih 
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panjang, maka komitmen pemerintah kota Malang adalah meningkatkna kalitas 
lingkungan hidup melalui pembangunan yang berwawsan lingkungan. Hal tersebut 
dapat dilakukan melalui pengendalian pencemaran limbah.  
Menyikapi isu strategis tersebut pemerintah kota malang merumuskan 
Peraturan Dearah Kota Malang nomor 2 tahun 2017 tentang Pengelolaan Air Limbah 
Domestik kebijakan tersebut  sebagai upaya terpadu dalam perencanaan, penataan, 
pengolahan, pemeliharaan, dan pemantauan jaringan pengolahan air limbah domestik.   
Pengelolaan LImbah Domestik perlu melibatkan semua pihakBaikmasyarakat 
maupun pemerintah. Permasalahan yang terjadi akibat alih fungsi Sungai harus 
diubah oleh perilaku masyarakat.
7
 Pengelolaan sanitasi  yang cukup  kompleks dari 
segi pengaturannya dan pengelolaannya belum berjalan optimal merupakan suatu 
kendala bagi pemerintah daerah dalam upaya pelestarian lingkungan hidup. sehingga 
diperlukan pengelolaan secara komprehensif dalam mengatasi permasalahan tersebut.  
Menurut  Soewarno Handayaningrat pengelolaan diartikan diartikan 
sebagaipenyelenggaraan suatu kegiatan. Pengelolaan bisa diartikan manajemen, yaitu 
suatu proses kegiatan yang di mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan 
dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan-penggunaan 
sumber daya  sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang 
telah ditentukan.Pengelolaan merupakan proses yang dimulai dari perumusan 
kebijakan sampai dengan tujuan memberikan pengawasan pada semua hal yang 
terlibat dalam pelaksanaan dan pencapaian tujuan Peter Salim dan Yenny Salim 
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Pengelolaan bertujuan agar segenap sumber daya yang ada seperti, sumber 
daya manusia, peralatan atau sarana yang ada dalam suatu organisasi dapat digerakan 
sedemikian rupa, sehingga dapat menghindarkan dari segenap pemborosan waktu, 
tenaga dan  materi guna mencapai tujuan yang diinginkan. Pengelolaan dibutuhkan 
dalam semua organisasi, karena tanpa adanya pengelolan atau manajemen semua 
usaha akan sia-sia dan pencapaian tujuan akan lebih sulit. 
Atas dasar argumentasi permasalahan yang disampaikan diatas, maka 
penelitian ini akan membahas tentang pengelolaan Instalasi Pengolahan Air Limbah 
(IPAL) domestik Di Kelurahan Tologomas. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Pengelolaan Air Limbah Domestik sebagai upaya Meningkatkan 
Pelestarian Lingkungan Hidup Masyarakat  di RT 3 Rw 7 Kelurahan? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan diatas, maka tujuan yang 
ingin dicapai dari penelitian ini yaitu: 
1. Untuk Mengetahui Pengelolaan Air Limbah Domestik sebagai upaya untuk 
meningkatkan pelestarian lingkungan hidup di RT 3 RW 7 Kelurahan  
Tlogomas.  
 
D. Manfaat Penelitian 
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Penelitian ini dapat memberikan dua manfaat baik secara akademis maupun 
secara praktis. Adapun manfaat yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Akademis 
Penelitian ini diharapakan dapat mengembangkan pengetahun bagi para 
pembaca terkait Pengelolaan Instalansi Pengolahan Air Limbah ( IPAL) Domestik di 
Kelurahan Tlogomas.  
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Pemerintah, diharapakan penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
rekomendasi untuk mengimplementasikan pembangunan sanitasi melalui 
program-program yang strategis sehingga dapat meningkatkan kualitas 
hidup masyarakat dalam hal kebersihan dna kesehatan lingkungan. 
b. Bagi Institusi, diharapakan penelitian ini dapat digunakna sebagai 
pengetahuan bagi Universitas Muhammadyah Malang dan mahasiswa, 
terutama mahasiswa jurusan Ilmu Pemerintahan tentang pentingnya 
Pengelolaan  Instalansi Pengolahan Air Limbah (IPAL) Domestik karena 
masyarakat mempunyai hak untuk mendapatkan akses sanitasi yang layak 
yang nantinya dapat meningkatakan kualitas lingkungan  dan kesehatan 
mereka . dengan demikian tujuan kehidupan yang dijalani dapat terwujud 
dengan baik karena dukungan lingkungan yang bersih dna sehat yang 
dapat menjaga serta meningkatkan kesehatan masyarakat.  
c. Bagi masyarakat, diharapakan peenlitian ini dapat menambah informasi 
tentang pentingnya pengelolaan Instalansi Pengolahan Air Limbah (IPAL) 
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Domestik sehingga dapat meningkatkan kesadaran masyarakat, dimana 
masyarakat dapat meningkatkan derajat kesehatan dan derajat lingkungan.  
 
E. Definisi Konseptual 
Definisi konseptual diartikan sebagai definisi-definisi yang menggambarkan 
konsep dengan penggunaan konsep-konsep lainnya atau mendefinisikan suatu 
konstruk dengan konstruk lainnya.
8
 Suatu definisi harus mampu menggambarkan 
karakteristik konsep yang didefinisikan secara ensensial dan objektif. Definisi 
konseptual memberikan penjelasan yang singkat dan jelas mengenai konsep yang 
akan digunakan sebagai perspektif dalam suatu penelitian. Oleh karana itu, perlu 
peneliti definisikan beberapa konsep yang berkaitan dengan tema dalam penelitian 
ini diantaranya adalah: 
1. Pengelolaan  
Kata Pengelolaan dapat disamakan dengan manajemen, yang berarti pula 
pengaturan dan pengurusan. Banyak yang mengartikan manjemen sebagai 
pengaturan, pengelolaan, dan pengadministrasian. Pengelolaan diartikan sebagai 
suatu rangkaian pekerjaan atau usaha yang dilakukan oleh sekelompok orang untuk 
melakukan serangkaian kerja dalam mencapai tujuan tertentu. Griffin mendefinisikan 
manajemen sebagai berikut:  
“Management is the process of planning and decision making, organizing, leading 
and controlling and organization human, financial, physical and information 
recources to archieve organizational goals in an efficient and affective manner”  
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Pengertian pengelolaan menurut George R. Terry adalah pemanfaatan sumber 
daya manusia ataupun sumber daya lainnya yang dapat diwujudkan dalam kegiatan 




2. Pengelolaan Sanitasi (Air Limbah Domestik)  
Menurut Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 96 tahun 1992, 
sanitasi merupakan upaya yang dilakukan untuk menjamin terciptanya kondisi yang 
memenuhi persyaratan kesehatan.  Menurut Dr. Azrul Azwar sanitasi adalah cara 
yang dilakukan masyarakat dalam pengawasan yang menitik beratkan pada 
pengawasan berbagai faktor lingkungan yang berkemungkinan dapat memengaruhi 
derajat kesehatan masyarakat. Fasilitas-fasilitas sanitasi antara lain: sarana 
penyediaan air bersih, kamar kecil, tempat cuci tangan, kamar ganti pakaian, tempat 
sampah, dan sarana pembuangan air limbah
10
 
Pembangunan sanitasi merupakan upaya peningkatan kualitas danperluasan 
pelayanan persampahan  rumah tangga, air limbah domestic, dan pengelolaan 
drainase lingkungan secara terpadu dan berkelanjutan melalui peningkatan 
perencanaan, kelembangaan, pelaksanaan dan pengawasan. Pinsip pengelolaan 
sanitasi; non-diskriminasi, terjangkau, perlindungan lingkungan, , partisipasi 
masyarakat, dan keterpaduan.
11
. Mengacu pada Compedium for sanitation system and 
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, sanitasi adalah proses multi-langkah, dimana berbagai jenis limbah 
dikelolah dari titk timbunan (sumber limbah) ke titik pemanfaatan kembali atau 
prosesan akhir. Proses multi-langkah disebut dengan system sanitasi.  
Pengelolaan sanitasi perkotaan berbasis masyarakat yang baik seharusnya 
perlu dilengkapi dengan komponen-komponen yang diramu dalam suatu piranti 
pengelolaan (management arrangement) sebagai raganya.. Namun dapat disimpulkan 
bahwa keberhasilan pengelolaan memerlukan empat persyaratan utama yaitu : (1) 
kepemimpinan pionir (initial leadership) (2) piranti kelembagaan (3) kemampuan 
teknis (technical capacity) dan (4) alat pengelolaan. 
3. Pelestarain Lingkungan Hidup 
Kebijakan umum tentang lingkungan hidup di Indonesia, telah diatuangkan 
dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlingdungan dan 
Pengelolaan Lingkungan hidup, menyatakan “Lingkungan hidup adalah kesatuan 
ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan makluk hidup, termaksud manusia 
dan perilakunya yang mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan perkehidupan, 
dan kesejateraan manusia serta makluk hidup lain.” 
Pengelolaan lingkungan hidup adalah upaya terpadu untuk melestarikan 
fungsi lingkungan hidup yang meliputi  kebijakan penataan, pemanfaatan, 
pengembangan, pemeliharaan, pemulihan pengawasan dan pengendalian lingkungan 
hidup.  
Pelestarain lingkungan hidup adalah rangkaian upaya untuk memelihra 
kelangsungan dya dukung dan daya tamping ingkungan hidup. Daya dukung 
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merupakan kemampuan lingkungan hidup untuk mendukung perikehidupan manusia 
dan makhluk  hidup lain. Uapaya pelestarian lingkungan hidup dilakukan berdasarkan 
baku mutu lingkungan hidup baik berupa Criteria Kualitas Lingkungan  maupun  
Kualitas buangan atau Limbah.  
 
F. Definisi Operasional 
Menurut Silalahi, definisi operasional merupakan kondisi-kondisi, bahan-
bahan, dan prosedur-prosedur yang diperlukan untuk mengidentifikasi atau 
menghasilkan kembali satu atau lebih acuan konsep yang didefinisikan.
13
 Suatu 
konsep masih bersifat abstrak dan general. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
identifikasi variabel-variabel dari konsep tersebut sehingga mempermudah analisis 
dalam suatu penelitian. Selain itu, melalui definisi operasional dari suatu konsep 
seabagai definisi variabel penelitian, akan mengurangi kesalahan pengamatan dalam 
penelitian. Adapun variabel-variabel yang akan didefinisikan secara operasional 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Pengelolaan Air Limbah Domestik Sebagai Upaya Untuk Meningkatkan 
Pelestarian Lingkungan Hidup di RT 3 RW 7 Kelurahan Tlogomas.  
Nantinya pengelolaan IPAL Domestik di kelurahan tlogomas ini akan 
menjelasakn gambaran berbagai upaya terpadu yang sesuai dengan Peraturan 
Daerah Kota Malang Nomor 2 Tahun 2017 tentang Pengelolaan Air Limbah 
Domestik sebagai upaya untuk meningkatkan pelayanan sanitasi yang akan 
berdampak pada meningkatnya kualitas lingkungan dan derajat kesehatan.  
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a. Perencanaan Pengelolaan Air Limbah Domestik Sebagai Upaya 
Untuk Meningkatkan Pelestarian Lingkungan Hidup Di RT 3 RW 7 
Kelurahan Tlogomas.  
b. Pelaksanaan Pengelolaan Air Limbah Domestik Sebagai Upaya 
Untuk Meningkatkan Pelesttarian Lingkungan Hidup di RT 3 RW 7 
Kelurahan Tlogomas 
c. Pengawasan Pengelolaan Air Limbah Domestik Sebagai Upaya 
Untuk Meningkatkan  Pelestarian Lingkungan Hidup di RT 3 RW 7 
Kelurahan Tlogomas.  
 
G. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah suatu prosedur ilmiah yang sistematis yang 
dilakukan untuk mendapatkan data dengan tujuan untuk menjawab permasalahan 
yang diajukan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut 
Bogdandan Taylor dalam Moleong menjelaskan bahwa penelitian kualitatif sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-katatertulis atau 
lisan dengan orang-orang dan pelaku yang dapat diamati
14
.  Artinya bahwa sesuai 
dengan judul yang dimana peneliti ingin mengetahui terkait bagaimaana Pengelolaan 
Istalasi Pengolahan Air Limbah kota malang khususnya pada Rukun Tetangga 003 
Rukum warga 007 kelurahan Tlogomas yang berbasis pada konsep Pengelolaan. 
Dengan demikian berbeda metode kuantitatif yang menekankan pada data-data 
statistik angka, maka penelitian kualitatif berusaha untuk menggali data lisan melalui 
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proses wawancara, data tertulis melalui pengamatan pada dokumen-dokumen, dan 
perlikaku pihak yang ditelaiti melalui proses pengamatan. 
langkah-langkah metode yang digunakan dalam mendukung penelitian ini 
yaitu sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian.  
Jenis penelitian ini deskriptif kualitatif di mana menurut Sugiyono adalah 
sebagai berikut: “Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk 
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa 
membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain.
15
 Artinya 
bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengetahui terkait pengelolaan Pengolahan Air 
Limbah yang terjadi pada RT 003 RW 007, Penelitian yang berupa diskriptif  Ini  
diharapkan hasil penelitiannya mampu memberikan gambaran yang nyata mengenai 
kondisi  pengelolaan IPAL di lapangan dan tidak hanya sekedar sajian data. Selain 
itu, dengan penelitian kualitatif peneliti akan lebih peka dan dapat menyesuaikan diri 
dengan banyak penajaman dalam proses penggalian data di lapangan yang berkaitan 
dengan Pengelolaan IPAL Domestik. 
2. Subjek Penelitian. 
Subjek penelitian dapat dipahami sebagai pihak/orang yang nantinya menjadi 
sampel dalam penelitian dan menjadi pihak yang terwawancarai atau informan. 
Apabila dalam penelitian kuantitatif sampel merupakan bagian dari populasi, pada 
penelian kualitatif sampel merupakan orang-orang yang dipandang tahu terkait situasi 
sosial tertentu. Penentuan orang yang diwawancarai dilakakukan secara purposive, 
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yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu.
16
Pada saat mengembangankan 
sebuah purposive sampling, peneliti menggunakan pengetahuan dan pemahamannya 
tentang suatu kelompok untuk memilih subjek yang mewakili untuk diteliti
17
. Oleh 
karena itu, pengambilan sampel pada penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan 
cara purposive sampling. 
Berdasarkan Purposive sampling peneliti ialah menentukan beberapa 
informan atau subjek penelitian yang dianggap mengetahui dalam penelitian ini yakni 
sebagai berikut: 
1. Yuni Lestari ST, M.Si Selaku Kepala Bidang Air Minum dan Air Limbah 
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Malang 
2. Endang Tri Rahayu Kurnia Selaku Pengawai Sub Bidang Air minum san Air 
Limbah Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Malang.  
3. Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) Tirta rona  
4. Masyarakat RT 3 RW 7 (Ibu Wati dan Bu Risma)  
3. Sumber Data 
Untuk memperoleh data yang akurat harus didukung dengan sumber 
informasi dan data yang valid. Data tersebut harus digali dari sumber-sumber yang 
berhubungan dan berkaitan dengan masalah yang diteliti, sehingga data harus 
didapatkan dari sumber yang terpercaya. Hal tersebut guna mendukung kaidah 
keilmiahan dan memperoleh data yang didapatkan dari sumber yang relevan. 
MenurutSugiyono terdapat dua sumber data yang dilakukan dalam penelitian 




Ibid . Hal 33 
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kualitatif yaitu sumber data primer atau sekunder.
18
 Maka dalam penelitian yang 
dilakukan ini terdapat dua sumber data, yaitu: 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber 
pengelolaan Instalasi Pengolaan Air Limbah (IPAL) Domestik yang dihasilkan 
dari proses Wawancara, Obeservasi lapangan,  Dan Dokumnetasi.  Pada proses 
Wawancara yang dilakukan di Pengelola IPAL Tirta Rona, serta didukung 
dengan hasil wawancara dari  Kepala Bidang Air Minum dan Air Limbah Dinas 
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Malang.  Kepala Bidang Sumber 
Daya Air dan Drainase terkait pengelolaan Instalasi Pengolaan air limbah 
(IPAL) Domestik.  
b. Data Sekunder.  
Definisi data sekunder menurut Sarwono adalah data yang sudah 
tersedia sehingga kita tinggal mencari dan mengumpulkan
19
.  Data Sekunder 
dalam penelitian ini adalah dokumen data-data yang berkaitan dengan 
Pengelolaaan IPAL Domestik yaitu RPJPN Indonesia tahun 2005-2025, 
Dokumen  Kementrian Kesehatan Republik Indonesia dari tahun 2004-2010 
dan Tahun 2014,  Peraturan Mneteri Pekerjaan Umum Nomor 16/PRT/M/2008 
Tentang Kebijakan dan Strategi Nasional Pengembangan Sistem Pengelolaan 
Air Limbah Pemukiman (KSNP-SPALP), Peraturan Menteri Dalam Negeri 
Republik Indonesia Nomor 14 thaun 2016 Tentang Pedoman Pemberian Hibah 
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dan Bantuan Sosial yang bersumber dari Anggaran Pendapatan Belanja Dearah 
,  RPJMD tahun 2013-2018 Kota Malang, dan Peraturan Dearah Kota Malang , 
Peraturan  Daerah Kota Malang Nomor 2 Tahun 2017 Tentang Pengelolaan 
Limbah Domestik Kota Malang, Peraturan Dearh Kota Malang Nomor 3 
Tahun 2017 Tentang Pengendalian Pencemaran Air ,  Peraturan Walikota 
Malang Nomor 41 Tahun 2011 Tentang Prosedur  tetap Pelayanan Perizinan  
Pembuangan Limbah Cair ke Sumber-Sumber Air di Kota Malang, Peraturan 
Walikota Malang Nomor 27 Tahun 2010 Tentang Pedoman Pembangunan dan 
Penggunaan Dana Alokasi Khusus Infrastruktur Sub Bidang Sanitasi, dan 
Peraturan Walikota Malang Nomor 50 Tahun 2016 Tentang Pembentukan, 
kedudukan, susunan organisasi, tugas dan tata kerja init pelkasana teknis 
Pengolahan Air Limbah Pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang.  
Serta, Dokumen Envioronment Health Risk Assement 2009, kemudian 
Dokumen  Buku Putih Sanitasi Kota Malang 2010, Dokumen Strategi Sanitasi 
2011, Dokumen Strategis Sanitasi Kota Malang 2014, Momerandum Program 
Sanitasi Nomor 2 Tahun 2017 Tentang Pengolahan Air Limbah Domestik, 
Dokumen-dokumen tersebut merupakan data-data terkait Pengelolaan IPAL 
Domestik.  SertaJurnal tentang pengelolaan sanitasi yang berbasis pengelolaan 
IPAL Domestik , Buku-buku media Informasi Lainya yang berkaitan dengan 
Pengelolaan IPAL Domestik 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Salah satu kegiatan pada penelitian adalah pengumpulan suatu data. Kegiatan 
data dilakukan dengan teknik tertentu dan menggunakan alat tertentu yang sering 
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disebut dengan Instrument Penelitian. Data yang diperoleh dari proses tersebut 
kemudian dihimpun, ditata, dianalisis, untuk menjadi informasi, yang dapat 
dijelaskan suatu fenomena atau ketrkaitan antara fenomena yang satu dengan yang 
lain. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah 




Berdasarkan pemaparan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pengumpuylan 
data merupakan teknik yang digunakan peneliti untuk mendapatkan data yang 
diperlukan dari berbagai sumber dengan waktu yang banyak. Teknik penelitian yang 
digunakan dalam penelotian ini adalah teknik observasi, wawancara, dokumentasi. 
Berikut akan dijelaskan teknik-teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti 
sebagai berikut: 
a. Teknik Observasi 
Teknik observasi pada penelliti adalah suatu pengamatan dan pencatatan 
secara sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau 
gejala-gejala pada objek penelitian
21
. Teknik pengumpulan data dengan metode 
observasi pada penelitian biasanya dilakukan untuk penelitian yang berkenaan 
langsung dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam, dan bila 
responden yang diamati tidak terlalu besar
22
. Pada proses pelaksanaannya sendiri 
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pengumpulan data dengan teknik ini dibagi menjadi 2 macam yakni, 
Participation Observation dan non participation observation
23
. 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa observasi 
merupakan kegiatn yang digunakan oleh peneliti guna untuk menyempurnakan 
penelitian mengenai “pengelolaan IPAL Domestik” agar nantinya akan mencapai 
hasil yang maksimal. Artinya bahwa observasi yang dialkukan oleh peneliti 
khususnya pada Rt 03 Rw o7 kelurahaan Tlogomas, peneliti melakukan observasi 
lingkungan yang mana di lingkungan tersebut lingkungan terlihat bersih, aman, 
dan arsi. Lingkungan tersebut berada di bantaran sungai kali Brantas namun tidak 
menimbulkan bau yang kotoran, artinya bahwa lingkungan tersebut bersih dan 
untuk sampah padat lainya pengelolaanya telah dilakukan bekerja sama dengan 
pihak kebersihan kota malang jadi setiap bulanya truk pengankut sampah 
memungut atau mengambil sampahnya 2 sampai 4 kali dalam sebulan di setiap 
rumahnya upaya tersebut sebagai startegi untuk mencengah perilaku masyarakat 
membuang sampah di sungai yang dapat menyebabhakn pencearan lingkungan.  
b. Teknik Wawancara  
Pada teknik wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 
apabila peneliti akan melaksanakan studi pendahuluan untuk menenmukan suatu 
kasus yangvharus diteliti, serta biasanya digunakan untuk mengetahui hal-hal dari 
responden yang lebih mendalam dan jumlah responden yang sedikit
24
. Pada 
penelirtian ini wawancara yang diguankan iayah menggali informasi secara 
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langsung informan terkait berbagai hal yang berkaitan Limbah dometik yang 
selama ini di keloloah oleh Mayakata dan pemerintah yakni pihak Rt, Kelurahan 
dan Wawancara pada penelitian ini dilakukan di Subidang Infrastruktur dan 
pengembangan wilayahsetempat.   
c. Teknik Dokumnetasi 
Teknik Dokumnetasi merupakan pengumpulan data oleh peneliti dengaan 
caara mengumpulkan dokumen-dokumen dari sumber terpercaya yang 
mengetahui tentang narasumber, semisalnya instansi pemerintahan. Pada metode 
dokumentasi yaitu mencari data mengenai variabel yang berupa catatan, transkip, 
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya
25
. 
Metode Dokumentasi yang banyak digunakan yaitu informasi yang berasal dari 
catatan-catatan penting baik lembaga organisasi maupun individu
26
.  
Teknk dokumentasinya peneliti mengumpulkan segala informasi baik 
berupa lisan maupun data dokumen yang bersal dari hasil orservasi dan 
wawancara kepada informan yang mengethau terkait pengelolaan instalasi 
pengolah air limbah domestic di kulrahan Tlogomas. 
5. Fokus Penelitian 
  Fokus kajian penelitian ini yakni mengenai  Pengelolaan IPAL Domestik di 
Kelurahan Tlogomas Selain itu, penelitian ini juga akan menjelaskan mengenai 
faktor penghambat dari pengelolaan Sanitasi masyarakat tersebut. Pengelolaan 
Sanitasi masyarakat sendiri akan dijelaskan mengenai peran dari Dinas Pekerjaan 
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Umum dan Penataan Ruang Kota Malang, Masyarakat RT 03 RW  07 Kelurahan 
Tlogomas.  
6.  Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah tempat untuk mencari data serta berinteraksi dengan 
subjek penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di beberapa lokasi yakni UPT Air 
Minum dan Air Limbah Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Malang.  
Masyarakat  RT 003 Rw 007 Kelurahan Tlogomas  
7.   Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke 
dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 
dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Analisis data 
yang di gunakan dalam penelitian ini adalan analisis data kualitatif. Karena jenis 
penelitian ini deskriptif kualitatif makapeneliti menggunakan analisis data yang 
dikemukakan oleh Miles dan Huberman (Bagan 3.1), dimana dalam model ini empat 
jenis kegiatan analisis dan pengumpulan data itu sendiri merupakan siklus dan 
interaktif. Peneliti harus siap bergerak diantara empat “sumbu” kumparan itu selama 
pengumpulan data. Kemudian bergerak bolak-balik diantara kegiatan reduksi, 
penyajian, penarikan kesimpulan selama sisa waktu penelitiannya.  
a. Pengumpulan Data  
Pengumpulan data merupakan bagian integral dari kegiatan analisis data. 





 Proses pengumpulan data dilakukan saat pra 
penelitian dan pada saat penelitian. Pada kegiatan ini tidak ada waktu secara spesifik 
untuk menentukan batas akhir dari pengumpulan data di lapangan, karena sepanjang 
penelitian masih berlangsung selama itulah pengumpulan data-data yang dibutuhkan 
oleh peneliti akan dilakukan. Sebagaimana yang telah peniliti sampaikan di sub-bab 
sebelumnya bahwa pengumpulan data yang dilakukan melalui observasi langsung, 
melakukan wawancara dengan informan, membuat dokumentasi dan membuat 
catatan dilapangan berkaitan dengan Pengelolaaan IPAL Domestik di kelurahan 
Tlogomas. 
b. Reduksi Data 
Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya.
28
 Pada 
proses ini, peneliti lakukan setelah mendapatkan data-data Primmer maaupun 
sekundder ddari subyek peneliti dari kegiatan wawancara, hasil observasi dan 
hasil studi dokumentasi yang kemudian diubah menjadi bentuk tulisan dan 
dikategorisasikan sesuai fokus bahasan masing-masing dengan memberi focus 
atau pokok permasalahan pada ‘pengelolaan IPAL Domestik Di Kelurahan 
Tlogomas. 
c. Pemaparaan/penyajian data (Display Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaikan data.Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 
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dalam bentuk singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan dengan teks yang 
bersifat naratif. Dengan mendisplaikan data, maka akan memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 
apa yang telah dipahami tersebut.
29
 Penyajian data di arahkan  agar data hasil 
reduksi  terorganisasikan tersusun dalam pola hubungan sehingga makin 
mudah di pahami, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian naratif, 
bagan, hubungan antar katagori serta diagram alur. 
d. Penarikan kesimpulan  
Kesimpulan Data adalah tahap terakir dalam rangkaian analisis data 
kualitatif dalam model interaktif. Kesimpulan data adalah proses verifikasi 
dari data-data yang telah dipilah pada tahap sebelumnya yang kemudian 
disimpulkan untuk menjawab pertanyaan penelitian.
30
 Jadi, tahap ini peneliti 
telah memlakukan berbagai upaya dari orservasi, wawancara serat 
penumpulan dokumen untuk memperkuat argument peneliti Jadi pada tahap 
kesimpulan data menjurus pada jawaban pada fokus bahasan dan mengungkap 
fakta dari pertanyaan penelitian yang diajukan sebelumnya. Pada tahap ini 
proses analistik tidak sekali jadi, melainkan interaktif, secara simultan di 
antara kegiatan reduksi, penyajian dan penarikan kesimpulan atau verifikasi 
selama waktu penelitian. Maka dapat di tarik kesimpulan berdasarkan hasil 
penelitian ini dan dapat diketahui hasil akhir dari suatu penelitianmengenai 
pengelolaan IPAL Domestik Kelurahan Tlogomas. Tetapi sebelum itu  hasii-
                                                          
29





hasil penelitian harus dipertimbanngkan  oleh beberapa pihak untuk 
mendapatkan suatu validitas  yang  jeelas yang mana nantinya  isi kesimpulan 
tersebut akan menyatakan kredibilitas dari asumsi awal yang telah ditentukan 
oleh peneliti. Berikut adalah skema analisis data yang dikemukakan oleh 
Milles dan Huberman: 








Gambar 1.1 Teknik analisis Data Kualitatif  
Sumber: Miles dan Huberman, 2016:20 
 
 
